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SINOPSIS

Buku ini menyajikan pengantar simulasi dinamika molekuler dalam konteks model Kob-
Andersen dari sebuah kaca.

Buku ini memperkenalkan seperangkat alat lengkap untuk melakukan dan menganalisis
hasil simulasi pada NVE dan NVT tetap. Format modular buku ini memungkinkan
pembaca untuk memilih bagian yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Buku dimulai dengan pengantar dinamika molekuler yang independen dari bahasa pem
rograman, diikuti dengan pengantar implementasi menggunakan Python dan kemudian
paket perangkat lunak sumber terbuka LAMMPS yang tersedia secara gratis. Kami juga
menje laskan alat analisis untuk pengujian cepat program selama pengembangannya
dan menghi tung fungsi distribusi radial dan perpindahan kuadrat rata-rata menggunakan
Python dan LAMMPS

Buku ini pada bab terakhir menyajikan juga wawasan tentang Bagaimana Simulasi
Komputer-Dapat Berkontribusi PadaPemahaman Tentang Dinamika Kaca dan Cairan
Kaca?
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